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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh
profil kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matriks berdasarkan jenis
kelamin di SMA Negeri 7 Palu. Data dikumpulkan dengan cara metode tes dan wawancara.
Subjek penelitian terdiri dari satu siswa laki-laki (SH) dan satu siswa perempuan (DS).
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kesalahan konseptual yang dilakukan siswa laki-laki
(SH) yaitu : 1) kesalahan tidak memahami konsep rumus perkalian matriks, 2) kesalahan
konsep perkalian matriks, 3) kesalahan tidak menerapkan rumus invers, 4) kesalahan
konsep invers matriks dan 5) kesalahan konsep adjoin. Kesalahan prosedural yang
dilakukan siswa laki-laki berupa 1) kesalahan dalam melakukan perhitungan, 2) kesalahan
tidak menyederhanakan dan 3) kesalahan tidak menuliskan tanda operasi pada matriks.
Sedangkan kesalahan konseptual yang dilakukan siswa perempuan (DS) yaitu: 1) kesalahan
tidak memahami konsep rumus perkalian matriks, 2) kesalahan konsep perkalian matriks, 3)
kesalahan konsep adjoin dan 4) kesalahan konsep invers matriks. Kesalahan prosedural
yang dilakukan siswa perempuan berupa 1) kesalahan dalam melakukan perhitungan. Siswa
laki-laki banyak melakukan kesalahan dari pada siswa perempuan dikarenakan, siswa laki-
laki tidak teliti dan terburu-buru dalam menyelesaikan soal matriks. Sedangkan siswa
perempuan tidak terlalu banyak melakukan kesalahan dikarenakan cenderung lebih teliti
dan cermat dalam menyelesaikan soal matriks.

Kata kunci: Profil Kesalahan, Jenis Kelamin dan Matriks

Abstract: This research is a qualitative research which aims to obtain a profile of errors
students make in solving matrix problems based on sex in SMA 7 Palu. Data was collected
by means of test and interview methods. The research subjects consisted of one male
student (SH) and one female student (DS). The results showed that the conceptual errors
made by male students (SH) were: 1) errors not understanding the concept of matrix
multiplication formula, 2) errors in matrix multiplication concepts, 3) errors not applying
inverse formulas, 4) inverse matrix concept errors and 5 ) the error of the adjoin concept.
Procedural errors made by male students in the form of 1) errors in making calculations, 2)
errors do not simplify and 3) errors do not write the operation mark on the matrix. Whereas
the conceptual errors made by female students (DS) are: 1) errors do not understand the
concept of matrix multiplication formula, 2) errors in the concept of matrix multiplication,
3) errors in adjoining concepts and 4) inverse matrix concept errors. Procedural errors made
by female students in the form of 1) errors in carrying out calculations. Male students make
a lot of mistakes than female students because , male students are not careful and in a hurry
to solve the matrix problem. Whereas female students don't make too many mistakes
becausethey tend to be more thorough and careful in solving matrix problems.

Keywords: Error Profile, Gender and Matrix

Matematika merupakan mata pelajaran yang selalu ada di setiap jenjang pendidikan
mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi selalu ada kaitannya dengan
matematika. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi saat ini
dilandasi oleh perkembangan matematika yang berguna bagi kehidupan manusia dan
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu serta dapat memajukan daya pikir
manusia. Oleh karena itu, matematika sebagai ilmu dasar yang memiliki peranan sangat
penting perlu dikuasai dengan baik oleh siswa (Susanto, 2013:185). Namun kenyataanya,
Asrori (2007:241) menyatakan bahwa pelajaran matematika seringkali dirasakan sulit oleh
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siswa sehingga cenderung tidak disenangi siswa bahkan tidak jarang siswa yang
memandang pelajaran matematika sebagai momok yang menakutkan. Akibatnya, tidak
sedikit siswa yang kurang tertarik untuk mempelajari matematika dan akhirnya menjadikan
siswa mengalami hambatan dalam belajar matematika.

Agar siswa mudah memahami pelajaran matematika di sekolah maka diharapkan
guru hendaknya dapat memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk memahami
matematika dalam kehidupannya. Akan tetapi, masih banyak siswa yang melakukan
kesalahan dalam mengerjakan soal matematika dan itulah yang akan menjadi masalah bagi
siswa untuk dapat menerapkan matematika dalam kehidupannya.

Masalah yang perlu menjadi perhatian berkaitan dengan pelajaran matematika
adalah banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika.
Kesalahan-kesalahan umum yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika menurut Newman (1977) dibedakan menjadi lima tipe kesalahan yaitu 1)
reading error (kesalahan membaca), 2) comprehension error (kesalahan memahami), (3)
transformation error (kesalahan dalam transformasi), (4) process skills error (kesalahan
dalam keterampilan proses), (5) encoding error (kesalahan pada notasi). Kastolan (1992)
membedakan jenis-jenis kesalahan menjadi 2 yakni kesalahan konseptual dan kesalahan
prosedural. Wulandari (2018) menyatakan bahwa kesalahan yang dapat dilakukan siswa
saat menyelesaikan soal matematika diantaranya adalah 1) kesalahan konsep, 2) kesalahan
prinsip, 3) kesalahan operasi, 4) kesalahan karena kecerobohan. Menurut Wahbi (2015)
kesalahan sebenarnya merupakan hal yang wajar dilakukan, namun apabila kesalahan yang
dilakukan cukup banyak dan berkelanjutan, maka diperlukan penanganan. Begitu juga
dalam mempelajari matematika, merupakan suatu hal yang wajar apabila dalam
menyelesaikan soal matematika siswa melakukan kesalahan. Namun apabila kesalahan-
kesalahan yang muncul tidak segera mendapat perhatian dan tindak lanjut, akan berdampak
buruk bagi siswa.

Matriks adalah salah satu cabang dari aljabar yang diajarkan dalam bidang
matematika dan merupakan materi yang diajarkan di tingkat sekolah menengah atas (SMA)
yang dianggap tidak mudah bagi siswa. Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara
ke beberapa sekolah untuk mencari informasi mengenai kesalahan-kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matriks. Salah satu sekolah yang banyak melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matriks adalah SMA Negeri 7 Palu.

Berdasarkan hasil dialog peneliti dengan guru diperoleh informasi bahwa, dalam
pembelajaran di kelas hampir semua siswa memperhatikan dan aktif namun ada sebagian
siswa tidak memperhatikan dan hanya pasif dalam pembelajaran. Selain itu setelah guru
memberikan pembelajaran, guru selalu memberikan kuis atau tes kepada siswa dan hasilnya
ada siswa yang melakukan kesalahan saat mengerjakan kuis atau tes itu. Salah satu materi
yang dimana siswa melakukan kesalahan yaitu materi matriks dan kesalahan yang
dilakukan oleh siswa laki-laki berbeda dengan siswa perempuan dalam penyelesaiannya.
Kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matriks itu dapat diklasifikasikan
diantaranya kesalahan pemahaman konsep baris dan kolom pada matriks, kesalahan operasi
perkalian antara baris dan kolom, kesalahan rumus untuk menentukan invers pada matriks
ordo 3x3, kesalahan dalam mengerjakan determinan dan invers matriks, dan kesalahan
dalam menghitung nilai matriks sehingga mengakibatkan pekerjaan siswa kurang maksimal
dan prestasi hasil belajar siswa semakin menurun.

Setiap individu dalam menyelesaikan soal memiliki proses berpikir yang berbeda-
beda, terutama jika dilihat dari perbedaan jenis kelamin. Fakta bahwa secara umum
berbagai perbedaan sosial dan biologis antara laki-laki dan perempuan itu mempengaruhi
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proses pembelajaran (Jensen, 2008). Fredmen (Oktavianti, 2016) mengemukakan bahwa
anak laki-laki lebih unggul dari pada anak perempuan dalam bidang aljabar, geometri, dan
penalaran. Menurut Krutetskii (1976), bahwa dalam berpikir siswa perempuan lebih unggul
dalam ketepatan, ketelitian, kecermatan, dan ketaksamaan, sedangkan siswa laki-laki
cenderung kurang teliti, terburu-buru, dan menyelesaikan sesuatu dengan cara singkat.
Menurut Susento (2006) perbedaan jenis kelamin bukan hanya berakibat pada perbedaan
kemampuan dalam matematika, tetapi cara memperoleh pengetahuan matematika juga
terkait dengan perbedaan jenis kelamin. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan dalam
proses berpikir individu ditinjau dari perbedaan jenis kelamin. Oleh karena itu, untuk
mencegah kesalahan berkelanjutan yang dilakukan siswa perlu adanya penanganan lebih
lanjut, agar mendapatkan gambaran yang jelas atas kesalahan-kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal, sehingga kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat
diminimalisir dan tidak terulang kembali.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana profil kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matriks
berdasarkan jenis kelamin di SMA Negeri 7 Palu ??

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 7 Palu. Adapun
pemilihan subjek berdasarkan kriteria yaitu: 1) siswa laki-laki dan siswa perempuan yang
banyak melakukan kesalahan, 2) kesalahan yang dilakukan bervariasi, 3) kemampuan siswa
laki-laki dan perempuan dapat berkomunikasi dengan baik, dan 4) berdasarkan
rekomendasi dari guru matematika SMA Negeri 7 Palu. Siswa yang terpilih sebagai subjek
yaitu untuk siswa laki-laki berinisial SH dan untuk siswa perempuan berinisial DS. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes dan wawancara. Instrumen penelitian ini
adalah instrumen utama yaitu peneliti sendiri dan instrumen pendukung yaitu tes soal
matriks dan pedoman wawancara. Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada analisis
data kualitatif menurut Miles, Hubermen dan Saldana (2014) yaitu Data Condensation,
Data Display, dan Drawing and Verifying Conclusions.

HASIL PENELITIAN

Dipilih satu kelas yang digunakan sebagai subjek penelitian yaitu kelas XI IPA 4
yang terdiri dari 23 siswa, siswa laki-laki berjumlah 9 orang dan siswa perempuan
berjumlah 12 orang. Peneliti memilih kelas tersebut sebagai subjek penelitian karena kelas
ini memiliki prestasi belajar matematika yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas yang
lain. Setelah dilakukan tes 1 yang berjumlah 2 nomor yang masing-masing untuk nomor 1
ada 2 bagian dan nomor 2 ada 3 bagian, maka terpilih siswa laki-laki berinisial SH dan
siswa perempuan berinisial DS, kemudian dilakukan tes 2. Uji kredibilitas dilakukan
dengan menggunakan triangulasi waktu yaitu memberikan tes 1 dan tes 2 kepada subjek
penelitian dalam waktu yang berbeda dengan tes 1 dan tes 2 merupakan tes yang setara.
Masing-masing subjek menyelesaikan kedua tes tersebut dan telah kredibel, data yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah data pada tes 1.

Jawaban Subjek Laki-laki (SH) Pada nomor 1 bagian a

Jawaban subjek SH dalam menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan
pada M1, ditampilkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Jawaban SH nomor 1 bagiana

Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang
kesalahan yang dilakukan SH. Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan SH :

SH1005P : Coba jelaskan jawaban kamu nomor 1 bagian a ?

SH1006S : Pada soal disini matriks B dan A sudah diketahui (sambil menunjuk), terus
penyelesaian saya, saya kalikan baris dengan kolom jadi 6 x 1, -4 x 7, -3 x
2,3%x8,5x3,2x09,

SH1007P : Terus diapakan lagi dek ?

SH1 008 S 6 6 15

" Terus kita selesaikan menjadi _28 24 18l

SH1009P : Oh, itu jawaban adek untuk bagian a
SH1010S : lyakak.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa SH
melakukan kesalahan konsep perkalian matriks yaitu mengalikan baris dan kolom tapi
hanya mengalikan 6 x 1, -4 x 7, -3 x 2, 3 x 8,5 x 3, 2 x 9 (SH1 006 S), seharusnya
jawaban konsep perkalian matriks yang benar adalah baris pertama pada matriks B dikali
dengan kolom pertama pada matriks A. Kemudian SH melakukan kesalahan tidak
memahami konsep rumus perkalian matriks yaitu hasil perkalian matriks ordonya 2 x 3 dan
kesalahan saat melakukan perhitungan yaitu perkalian -3 x 2 = 6 (SH1 008 S). Jawaban
yang benarnya untuk konsep rumus perkalian matriks adalah hasil perkalian matriks ordo 3
x 3 dan jawaban yang benar untuk perhitungan adalah -3 x 2 = -6.

Jawaban Subjek Laki-laki (SH) Pada nomor 1 bagian b

Tk oy B bk ool dhscisctieom romna gl Yoas dam Vo, pockas ok Aexsekul berbska

o woppon-Sedioh Whowria 2 don Dansia 5.
Gambar 2. Jawaban SH nomor 1 bagian b

Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang
kesalahan yang dilakukan SH. Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan SH :

SH1002S : Pada bagian b ini saya langsung tulis matriks BC. Terus, pada bagian b tidak
dapat diselesaikan karena jumlah baris dan kolom pada matriks tersebut
berbeda.

SH1003P : Berbeda bagaimana dek ?

SH1004S : Padabagian B jumlah kolomnya 2 dan pada barisnya 3

SH1005P : Oh, begitu.

SH1006S : lya.

SH1 007 P : Itu adek dapat dari mana ? (Sambil menunjuk alasannya dalam hasil tes)

SH1008 S : Dari pemahaman saya kak.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa SH
melakukan kesalahan tidak memahami konsep rumus perkalian matriks, karena SH
menjelaskan bahwa pada bagian ini tidak dapat diselesaikan karena jumlah baris dan kolom
pada matriks tersebut berbeda. Pada bagian B jumlah kolomnya 2 dan pada barisnya 3
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(SH1 002 S) dan (SH1 004 S). Jawaban yang sebenarnya matriks B dan A tidak bisa
dikalikan karena jumlah kolom pada matriks B tidak sama dengan jumlah baris pada
matriks A. ( Syarat sebuah matriks dapat dikalikan jika jumlah kolom pada matriks pertama
sama dengan jumlah baris pada matriks kedua ).

Jawaban Subjek Laki-laki (SH) Pada nomor 2 bagian a, b dan c

| 7 [ar] 3 G vy Afjrogon b dne

Gambar 3. Jawaban SH Gambar 4. Jawaban SH Gambar 5. Jawaban SH
nomor 2 bagian a nomor 2 bagian b nomor 2 bagian ¢

Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang
kesalahan yang dilakukan SH untuk soal nomor 2 bagian a pada gambar 3. Berikut petikan
hasil wawancara peneliti dengan SH :

SH1001P : Untuk soal nomor 2 bagian a, coba jelaskan jawaban ade ?
SH1002S pisoal sudah diketahui matriks T, yaitu [_53 _21
SH1003P : lyaterus bagaimana dek ?

SH1004 S : Disini untuk mencari adjoinnya, kita lihat pada matriks T (sambi menunjuk
matriks T).

SH1005P : Terus bagaimana lagi dek ?

SH1006S : Terus kita cari determinannya, cara mencari determinan ini dengan cara 5 x
(-1) — 2 x (-3) jadi hasilnya (-5) — (-6) kemudian disederhanakan menjadi (-
5)+6=-1

SH1 007 P : Oh begitu dek, menurut ade itu benar atau salah ?

SH1008 S : Menurut pemahaman saya benar ka.

SH1009P : Ohiyadek, untuk selanjutnya bagaimana ade mencari inversnya ?

SH1010S  : caranya disini T = _il -1 ini diperoleh dari hasil determinannya (sambil

menunjuk -1), kemudian dikali dengan adjoinnya yaitu 5, -3, 2, -1, sehingga

hasilnya i, _—3, i, =

-1 -1 -1 -1
Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa SH
melakukan kesalahan tidak memahami konsep adjoin pada matriks, karena menjelaskan
>, 2] sH1 004 9). Kemudian SH
melakukan kesalahan perhitungan karena menjelaskan 5 x (-1) — 2 x (-3) jadi hasilnya (-5)
— (-6) kemudian disederhanakan menjadi (-5) + 6 = -1 (SH1 006 S) dan (SH1 008 S).
Selanjutnya SH melakukan kesalahan tidak menerapkan rumus invers, SH menjelaskan

bahwa langsung menuliskan T = _il selanjutnya SH menjelaskan bahwa -1 diperoleh dari

bahwa adjoin T sama saja dengan matriks T [



Fausan, Gandung Sugita, dan Sukayasa, Profil Kesalahan ... 115

determinannya kemudian dikalikan dengan adjoinnya 5, -3, 2, -1 padahal adjoinnya salah.
SH juga melakukan kesalahan tidak menyederhanakan, karena SH menjelaskan langsung

2 8 -3

menulis hasilnya yaitu =283 (SH1 010 S) dan (SH1 012 S).

1’11 1

Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang
kesalahan yang dilakukan SH untuk soal nomor 2 bagian b pada gambar 4. Berikut petikan
hasil wawancara peneliti dengan SH :

SH1001P : Untuk soal selanjutnya, bagaimana cara penyelesaian bagian b dek ?
SH1002S : Diketahui matriks U pada soal, sekarang kita mencari determinannya.
SH1003P : Bagaimana cara mencari determinannya dek ?

SHL004S * caranya kak kita ambil 5 kemudian kita kalikan. 5 | 3 2] ~2 > 2|+
1 |(5; _31| kemudian kita selesaikan 5 (6 — (-4)) — 2 (6-0) + 1 (-3-0)
sehingga hasilnya 5(10) — 2(6) + 1(-3) dan hasilnya lagi 50 — 12 — 3 = 35.

SH1005P : Hmee, jadi itu apanya ?

SH1006S : Determinannya kak.

SH1007P : Selanjutnya apanya lagi ?

SH1008S : gelanjutnya mencari inversnya, invers ini % 35 ini didapatkan dari
determinannya kak (sambil menunjuk 35).

SH1009P : Terus bagaimana lagi dek?

SH1010S  : Terus selanjutnya 3—15 dikalikan adjoin vyaitu 10, -3, -11, -6, 10, -17, -3, 5, 9,

. . 10 -3 -11 -6 10 -17 -3 5 9
sehingga penyelesaiannya 35 35" 357 35° 32’ 35 357 33’ 3%

SH1011P : Bagaimana mencari adjoinnya dek ?

SH1012s Dengan cara mengalikan silang untuk baris pertama seperti ini |_31 ; -
3 4 3 3 . -2 1 5 1 5 1
|0 5 + |O _1|, untuk b;rlslke dua —|5_11 5 +|05 ) 2—|0 5|
untuk .barls ke tiga yaitu | 3 4 - |3 4 +|3 3 | (sambil
menunjuk)

SH1013P : Selanjutnya bagaimana dek ?

SH1014S : Selanjutnya diselesaikan menjadi yaitu untuk baris pertama 10, -6, -3, untuk

baris kedua -3, 10, 5, untuk baris ketiga yaitu -11, -17, 9.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa SH

melakukan kesalahan dalam melakukan perhitungan pada saat mencari determinan pada
matriks, SH menulis — 2 |(3; 421| yang seharusnya di depan (-2) ada tanda (—) sehingga pada
hasil akhirnya salah dan SH menulis 50 — 12 — 3 = 35 (SH1 004 S) dan (SH1 006 S). SH
melakukan kesalahan tidak menerapkan rumus invers, hal itu terlihat saat SH menjelaskan
dan langsung menuliskan 3—15 dan menurutnya 35 ini didapatkan dari determinannya dan
kemudian dikalikan 10, -3, -11, -6, 10, -17, -3, 5, 9 padahal adjoinnya salah, sehingga
hasilnya E, _—3, _3—151 ;—: g _3—157 ;—2 :—5 335 , kesalahan berikutnya yang dilakukan oleh SH
yaitu kesalahan tidak menyederhanakan, terlihat SH hanya menuliskan % tapi SH tidak
menyederhanakannya (SH1 008 S) dan (SH1 010 S).
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Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang
kesalahan yang dilakukan SH untuk soal nomor 2 bagian ¢ pada gambar 5. Berikut petikan
hasil wawancara peneliti dengan SH :

SH1001P : Coba jelaskan dulu jawaban bagian c dek ?

SH1002S : Dibagian c ini sudah diketahui matriks V

SH1003P : lyaterus?

SH1004S Untuk mencari determinannya kita kalikan 1 |(3) (2) -2 |(2) g| +1 |(2) g ,
sehingga kita dapat penyelesaiannya 1 (0 —0) -2 (0 —0) + 1 (0 — 0) dan
hasil akhirnya 0

SH1005P : Selanjutnya apa lagi dek ?

SH1006S  : selanjutnya untuk mencari inversnya jadi % dikalikan dengan adjoin.
Adjoinnya 0, -1, 0, 0, 0, 0, 0, 1, 0. Kemudian hasilnya 0, o, 0, 0, 0, 0, 0, o,
0.

SH1 007 P : Oh, begitu hasilnya dek

SH1008S : iyakak.

SH1009P : Bagaimana mencari adjoinnya dek ?

SH1010S

: Dengan cara mengalikan silang baris pertama |g g

£ ol o+
|g g|,untukbariskedua—|§ ;| +|;

2 1
00

;| _ B §| untuk baris ke tiga

. 1 1 1 2 . .
yaitu |O 0| +|0 0 (sambil menunjuk).

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa SH

melakukan kesalahan konsep invers pada matriks, karena SH menjelaskan bahwa SH tetap
mencari invers dari matriks V padahal determinan V sama dengan 0, sehingga pada hasil
akhirnya ada nilai yang tak terdefinisi. Matriks V ini tidak mempunyai invers dikarenakan
determinan pada matriks V sama dengan 0. ( Syarat sebuah matriks mempunyai invers
adalah determinan suatu matriks tidak sama dengan 0 ).
Jawaban Subjek Perempuan (DS) Pada nomor 1 bagian a

r oa | 2 a-}]

S ETEIR
-G+ ':4_!:}9’
e 4+ \Q 334

Gambar 6. Jawaban DS nomor 1 bagian a

Mg T¢ -7
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Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang
kesalahan yang dilakukan DS. Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan DS :

DS1007 P  : Bagaimana adek selesaikan nomor 1 bagian a ?
DS1008S : Kalau saya saya kalikan baris kali kolom
DS1009 P : Bagaimana caranya dek ?
6.1+ (—4).7
DS1010S : Disini saya kalikan matriks B dengan A yaitu | —3.2 + 3.8 |.
53+29
DS1011P : Selanjutnya bagaimana lagi dek ?
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6 + (—28)
—6+ 24
15+ 18

DS1012S  : Terus hasil dari perkalian itu saya jumlahkan

DS1013P : Terusdek?

34
DS1014S : Terus hasil penjumlahanya menjadi [18].

33
DS1015P : Oh begitu hasilnya ?

DS1016S : lye kak.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa DS
melakukan kesalahan konsep perkalian matriks yaitu mengalikan baris dan kolom tapi
hanya mengalikan 6 X1+ (—4) X7, -3 X 2+3 x8,5 X3+ 2 x9 (DS1 008 S) dan
(DS1 010 S). Kemudian DS melakukan kesalahan saat melakukan perhitungan yaitu
penjumlahan 6 + (—28) = 34 dan kesalahan tidak memahami konsep rumus perkalian
matriks yaitu hasil perkalian matriks ordonya 3 x 1 (DS1 012 S) dan (DS1 014 S) .
Jawaban Subjek Perempuan (DS) Pada nomor 1 bagian b

8- -

Garﬁbar 7. Jawaban DS nomor 1 bagian b

Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang
kesalahan yang dilakukan DS. Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan DS :

DS1001 P : Selanjutnya untuk bagian b, bagaimana adek selesaikan ?

DS1002S : Ehmm, kalau menurut saya disini tidak bisa diselesaikan

DS1003P : Kenapa bisa dek ?

DS1004S : Karena dalam perkalian matriks semua bilangan harus dikali, sedangkan
matriks B hanya mempunyai 2 kolom dan matriks C mempunyai 3 kolom
sehingga tidak bisa dikalikan secara menyeluruh.

DS1005P : Oh begitu dek, jadi tidak bisa dikalikan menyeluruh ya.

DS1006S : lyakak.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa DS
melakukan kesalahan tidak memahami konsep rumus perkalian matriks, karena DS
menjelaskan bahwa pada bagian ini tidak dapat diselesaikan karena dalam perkalian matriks
semua bilangan harus dikali, sedangkan matriks B hanya mempunyai 2 kolom dan matriks
C mempunyai 3 kolom sehingga tidak bisa dikalikan secara menyeluruh. (DS1 004 S) dan
(DS1 006 S).

Jawaban Subjek Perempuan (DS) Pada nomor 2 bagian a, b dan ¢

Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang
kesalahan yang dilakukan DS untuk soal nomor 2 bagian a pada gambar 8. Berikut petikan
hasil wawancara peneliti dengan DS :

DS1001 P : Kemudian Kita lanjut ke soal nomor 2 bagian a, apa yang adek bisa pahami ?
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DS1002 S

DS1003 P
DS1004 S

DS1005 P
DS1 006 S

DS1 007 P
DS1008 S

DS1 009 P
DS1010S

DS1011P
DS1012S

DS1013P
DS1014 S

DS1015P
DS1016 S
DS1017P
DS1018 S

. Diketahui matriks T kak yaitu [_53 2 ]

-1

: Terus bagaimana adek selesaikan ?
* Ehm, disini diketahui matriks T kak yaitu [_53

2

_1], terus dicari

determinannya.

: Terus bagaimana mencari determinannya ?
: cara mencari determinan dikali dia 5.(-1) — 2.(-3) hasilnya itu -5 — (-6) sama

dengan -5 + 6 hasilnya -1

. Oh begitu dek, selanjutnya apanya lagi dek dicari ?

_ 1

. T invers, disini rumusnya T = —adj T

T

. Selanjutnya bagaimana ?
* Kan sudah ditau tadi determinannya, tinggal dimasukkan saja % adjoin T,

Adjoin T dari matriks T yang diketahui tadi

. Terus bagaimana lagi dek, untuk inversnya ?
- 1
“Ini —

T

. Terus bagaimana adek selesaikan inversnya ?
 Mibal 1715 2 .
Dikalik kak, — [_3 _1] dan hasilnya [

: Oh begitu dek, bagaimana tadi pembagiannya dek ?

: Begini kak, kan 1 kali 5 sama dengan 5 terus dibagi -1
: Oh, begitu dek.

. lya kak.

5 2
-3 -1

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa DS
melakukan kesalahan perhitungan karena menjelaskan -5 + 6 hasilnya -1 (DS1 006 S) dan
(DS1 008 S), jawaban yang benar untuk konsep penjumlahanya yaitu -5 + 6 = 1. DS juga
melakukan kesalahan tidak memahami konsep adjoin pada matriks, karena menjelaskan

bahwa adjoin T itu diketahui dari matriks T [ _53 _21](051 012 S) dan (DS1 014 S),

jawaban yang benar untuk adjoin matriks T yaitu [_31 _52]

Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang
kesalahan yang dilakukan DS untuk soal nomor 2 bagian b pada gambar 9. Berikut petikan
hasil wawancara peneliti dengan DS :

DS1001P
DS1002 S

DS1 003 P
DS1 004 S

DS1005 P
DS1 006 S

. Oke selanjutnya bagian b, coba jelaskan jawaban adek untuk bagian b ?

5 -2 1
. Disini kan matriks U sudah diketahui yaitu |3 3 4].
0 -1 2

. Terus dek bagaimana lagi ?
* Disini kita mencari determinannya dengan cara 5 |_31 LZL — (-2)|3 ; +1

b 4

. Jadi selanjutnya bagaimana lagi ?
. Selanjutnya itu kita kalikan yaitu 5 (6 —(-4))+2(6-0)+1(-3-0),

hasilnya lagi 5 (6 + 4) + 2(6) + (-3), terus hasilnya lagi 5 (10) +12 + (-3) jadi
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50 +12 + (-3) =50 + 15 hasilnya 65.

DS1007 P  : Bagaimana cara mencari adjoinnya dek ?
DS1008S caranya itu dikalikan yaitu untuk baris pertama seperti ini _31 3 -
3 4 3 3 . -2 1 /5 1 5 1
|0 2| + |0 _1|, uzntuli baris I;edu; - |_51 2|2 +|O 2| - |0 2|, untuk
baris ketiga yaitu | 3 a4l ~ |3 4 +|3 3 | (sambil menunjuk)
DS1009P : Terus bagaimana lagi ?
DS1010S : Terus hasilnya yaitu untuk baris pertama 10, -6, -3, untuk baris kedua 3, 10,
-10, untuk baris ketiga yaitu -5, -17, 21.
DS1011P : Saya tanya dek, bagaimana adek dapat 10 ini ? (sambil menunjuk)
DS1012S : Dikali silang kak, antara 3 x 2 — 4 x (-1) = 6 + 4 hasilnya 10 kak.
DS1013P : Oh begitu, terus selanjutnya apa lagi dek, setelah habis mencari adjoin ?
DS1014S  : Kemudian kita masukkan semua kedalam rumus U = |—L1” adj U
DS1015P : Baru bagaimana lagi dek ?
DS1016S  : Terus yang diperoleh tadi dikasi masuk kedalam rumus, jadi é
10 -6 -3
3 10 -10
-5 =17 21
DS1017P : Terus dek ?
DS1018S  : Hasil kalinya itu —, =, =% 2 10 10 =5 —17 21
65’ 65’ 65’ 65' 65’ 65 65’ 65 65
DS1019P : Oh oke dek.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa DS

melakukan kesalahan perhitungan yakni pada kofaktor U yang bagian — |g %| dan bagian

_32 }}| dan masing-masing hasilnya yaitu -10 dan -5 (DS1 010 S) dan (DS1 012 S).
Selanjutnya DS melakukan kesalahan konsep adjoin, karena disini DS menuliskan kalau

10 -6 -3
adjoin U adalah kofaktor dari U yaitu [ 3 10 -—10|(DS1018Y5S).
-5 =17 21

Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang
kesalahan yang dilakukan DS untuk soal nomor 2 bagian ¢ pada gambar 10. Berikut petikan

hasil wawancara peneliti dengan DS :

DS1001 P : Kemudian kita ke bagian c, bagaimana adek menjawabnya ?
1 2 1
DS1002S : Disini sudah diketahui matriks V yaitu [0 0 0].
2 3 2

DS1003 P : Terus dek, bagaimana lagi ?

DS1004S 1erys kita cari determinannya, caranya dikalikan seperti ini kak 1 |g g -2
|(2) (2)| +1 |g g| (sambil menunjuk), terus hasil kalinya itu 1 (0—-0) — 2 (
0-0)+1(0-0),jadi hasilnyalagi1(0)—-2(0) + (0) hasil akhirnya 0

DS1005P : Setelah itu bagaimana lagi dek ?

DS1006S : Setelah itu saya mencari V', tapi disini kita cari dulu adjoin V/
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DS1007 P : Bagaimana caranya dek ?

DS1008S Caranya itu dikalikan untuk baris pertama |(3) (2) —|g g| + |(2) g| untuk
; 2 1 1 1 1 2 . . .
b;rlslke dui —1|3 21 42-|2 2| —|2 3l untuk baris ke tiga yaitu
0 0 —|0 0 +|O 0|(samb|I menunjuk)
DS1009 P

* Bagaimana tadi ade cari ini (sambil menunjuk |g (2)|)

DS1010S : Dikalisilang kak 0 x 2 — 0 x 3 hasilnya 0
DS1011P : Baru bagaimana lagi dek ?

0 -1 0
DS1012S  : Dimasukkan menjadi < kali [o 0 o]
0 1 0

DS1013P : Terus dek ?
DS1014S  : Hasil perkalian tadi menjadi =, =, 2,2, 2 2 2 2 2 dan semua hasilnya tak

0 0
terdefinisi.
DS1015P : Kenapa bisa dek ?

DS1016S Karena% itu hasilnya tak terdefinisi.

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara di atas diperoleh informasi bahwa DS
melakukan kesalahan konsep invers pada matriks, karena terlihat dari penjelasanya kalau
DS tetap mencari invers dari matriks (V DS1 004 S) dan (DS1 014 S) padahal determinan
V sama dengan 0, sehingga pada hasil akhirnya ada nilai yang tak terdefinisi.

Berikut jawaban DS untuk soal nomor 2 bagian a, b dan ¢

['s 23 -5 1 4 v To x
Dar - ,..| e A L Cn) - [ 0, w.‘,“J
5o | s a4 N
y 9 )
L»n - ot Joey =y ® o
[} = #C-4) = £2.¢0 s = 2 [z2f " Lav)
y o X 34) NEYh [r: 4
. |+ t -3 i - V-3
| a3 . s $ o =l vt} = SEweay 918m B
LAY S S0 - PG N
-l (-1
ot ) (

u. 'I‘-" Tadid \!J
1 -

e L il RN B
. G ol
T a7 ) w <6 -1 | 0: VA a
£ 3 / | g T z;' | | '; 'r;_ _:_‘
! 3"] | :— | 6 o
s w2 (sl o
l'_ Tr w ) | o 6 oJ l : I-:.» e
Gambar 8. Jawaban DS Gambar 9. Jawaban DS Gambar 10. Jawaban DS
nomor 2 bagian a nomor 2 bagian b nomor 2 bagian ¢
PEMBAHASAN

Kesalahan dilakukan SH dan DS vyaitu kesalahan konsep perkalian matriks. SH
melakukan kesalahan konsep perkalian matriks karena SH langsung mengalikan matriks B
dengan A tapi cara mengalinya salah, SH mengalikan elemen baris pertama dan kolom
pertama pada matriks B dengan baris pertama kolom pertama pada matriks A. DS
melakukan kesalahan konsep perkalian matriks karena DS langsung mengalikan dan
menjumlahkan kedua matriks tapi perkalian dan penjumlahanya salah. DS mengalikan
elemen baris pertama dan kolom pertama pada matriks B dengan baris pertama kolom
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pertama pada matriks A kemudian dijumlahkan dengan baris kedua kolom dua kali baris
kedua kolom pertama. Kesalahan tersebut merupakan kekeliruan yang dilakukan oleh
siswa. Sejalan dengan pendapat Ramlah (2016) yang menyatakan kesalahan konsep
perkalian matriks dikarenakan kekeliruan yang dilakukan siswa, kebanyakan siswa berfikir
bahwa suatu matriks dapat dikalikan hanya jika ordo dari matriks yang akan dikalikan itu
sama, sehingga ketika menemukan matriks yang memiliki ordo yang berbeda siswa
langsung salah ketika mengalikan entri-entrinya.

Kesalahan berikut yang dilakukan SH dan DS yaitu kesalahan tidak memahami
konsep rumus perkalian matriks yang terjadi pada soal nomor 1 bagian a dan pada soal
nomor 1 bagian b. SH melakukan kesalahan konsep rumus perkalian matriks karena SH
langsung mengalikan antara baris dan kolom tanpa memahami konsep rumus perkalian
matriks tapi hasil perkalian matriks salah, dimana hasil perkalian pada tes SH adalah
ordonya 2 x 3 yang seharusnya ordo hasil perkalianya yaitu 3 x 3. DS melakukan kesalahan
konsep rumus perkalian matriks karena langsung mengalikan antara baris dan kolom tapi
salah dalam menentukan ordo hasil perkalian matriksnya. Dimana DS hasil ordo perkalian
matriksnya yaitu 3 x 1, padahal yang seharusnya ordo hasil perkaliannya yaitu 3 x 3.
Kesalahan ini disebabkan karena siswa belum mengerti rumus perkalian matriks. Sejalan
dengan pendapat Krismantono (2016) menyatakan bahwa siswa melakukan kesalahsan
dalam mencari hasil perkalian matriks karena siswa belum mengerti rumus perkalian
matriks.

Kesalahan berikut yang dilakukan oleh SH dan DS vyaitu kesalahan konsep invers
matriks. SH melakukan kesalahan konsep invers matriks, karena SH tetap mencari invers
dari matriks V padahal determinan matriks V sama dengan 0, sehingga pada hasil akhirnya
ada nilai yang tak terdefinisi. DS melakukan kesalahan yang sama dengan SH vyaitu
kesalahan konsep invers pada matriks, karena DS tetap mencari invers dari matriks V
padahal determinan V sama dengan 0O, sehingga pada hasil akhirnya semua nilainya tak
terdefinisi. Kesalahan ini disebabkan karena siswa tidak mengerti tentang syarat mencari
invers matriks. Sejalan dengan Krismantono (2016) yang mengatakan bahwa beberapa
siswa melakukan kesalahan dalam mencari invers matriks karena siswa tidak mengerti
syarat mencari invers matriks.

Kesalahan lain yang dilakukan oleh SH dan DS yaitu kesalahan konsep adjoin yang
terjadi pada soal nomor 2 bagian a, b dan c. SH melakukan kesalahan konsep adjoin, karena
SH menuliskan lagi kalau adjoin T sama saja dengan matriks T yaitu [_53 _21] .
Selanjutnya DS juga melakukan kesalahan konsep adjoin, karena disini DS menuliskan lagi

kalau adjoin T itu sama dengan matriks T vyaitu [_53 _21] Kesalahan tersebut

dikategorikan dalam kesalahan konsep sebagaimana yang dikemukakan Utami (2012) yang
mengatakan bahwa kesalahan konsep yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal
terjadi akibat ketidaktahuan dan ketidakpahaman siswa akan konsep, sehingga banyak
konsep yang dipahami secara keliru

Kesalahan berikut yang dilakukan SH dan DS yaitu kesalahan perhitungan yang
terjadi pada soal nomor 1 bagian a, nomor 2 bagian a dan c. SH melakukan kesalahan
perhitungan vyaitu perkalian -3 x 2 = 6. DS melakukan kesalahan perhitungan yaitu
penjumlahan 6 + (-28) = 34. Kesalahan ini merupakan kesalahan operasi perhitungan yang
sejalan dengan Utami (2012) bahwa kesalahan hitung yaitu kesalahan melakukan operasi
hitung dalam matematika seperti menjumlah, mengurang, mengali dan membagi.
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Kesalahan berikut yaitu kesalahan tidak menerapkan rumus invers matriks dan
hanya SH yang melakukan kesalahan ini dan terjadi pada soal nomor 2 bagian a dan b. SH
melakukan kesalahan tidak menerapkan rumus invers matriks, karena SH langsung

menuliskan T = _il dikalikan 5, -3, 2, -1. Hal yang sama terjadi terlihat SH langsung

menuliskan U™ = % dikalikan 10, -3, -11, -6, 10, -17, -3, 5, 9. Kesalahan ini dikategorikan

sebagai kesalahan konsep yang sejalan dengan Apriliawan (2015) yang menyatakan bahwa
kesalahan konsep merupakan tipe kesalahan yang dilakukan siswa dalam menerapkan
rumus-rumus yang diperlukan dalam menjawab soal.

Kesalahan berikut yaitu kesalahan tidak menyederhanakan. SH melakukan

kesalahan tidak menyederhanakan, karena tidak menyederhanakan pembagian antara i _—i

il —. Kesalahan ini merupakan kesalahan prosedur pekerjaan tidak lengkap yang sejalan

dengan pendapat Ramlah (2016) bahwa kesalahan prosedur tidak lengkap yang dilakukan
oleh siswa yaitu tidak menyederhanakan pecahan kebentuk yang sederhana.

Kesalahan berikut yang dilakukan oleh SH adalah kesalahan menuliskan tanda
operasi pada langkah penyelesaian. Hal itu terlihat pada saat mau mencari adjoin dimana

SH tidak menuliskan tanda (), SH hanya menuliskan — 2 |(3; LZL| padahal yang seharusnya

ada tanda (-) di depan (-2). Kesalahan tersebut merupakan kesalahan fakta yang sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Wulandari (2018) bahwa kesalahan dalam penulisan serta
kesalahan tanda operasi merupakan kesalahan fakta.

KESIMPULAN

Kesalahan yang dilakukan SH dan DS yang sesuai dengan indikator kesalahan yaitu
kesalahan konseptual dan prosedural. Kesalahan konseptual yang dilakukan siswa laki-laki
(SH) vyaitu : 1) kesalahan tidak memahami konsep rumus perkalian matriks, 2) kesalahan
konsep perkalian matriks, 3) kesalahan tidak menerapkan rumus invers, 4) kesalahan
konsep invers matriks dan 5) kesalahan konsep adjoin. Kesalahan prosedural yang
dilakukan siswa laki-laki berupa 1) kesalahan dalam melakukan perhitungan, 2) kesalahan
tidak menyederhanakan, 3) kesalahan tidak menuliskan tanda operasi pada matriks.

Kesalahan konseptual yang dilakukan siswa perempuan (DS) yaitu: 1) kesalahan
tidak memahami konsep rumus perkalian matriks, 2) kesalahan konsep perkalian matriks,
3) kesalahan konsep adjoin, dan 4) kesalahan konsep invers matriks. Kesalahan prosedural
yang dilakukan siswa perempuan berupa 1) kesalahan dalam melakukan perhitungan.

Dalam menyelesaikan soal matriks, antara siswa laki-laki dan siswa perempuan
terdapat persamaan dan perbedaan dalam melakukan kesalahan. Adapun persamaannya
antara lain yaitu: 1) kesalahan tidak memahami konsep rumus perkalian matriks, 2)
kesalahan konsep perkalian matriks, 3) kesalahan konsep invers matriks dan 4) kesalahan
konsep adjoin 5) kesalahan dalam melakukan perhitungan, sedangkan perbedaannya hanya
siswa laki-laki saja yang melakukan antara lain yaitu : 1) kesalahan tidak menerapkan
rumus invers, 2) kesalahan tidak menyederhanakan, dan 3) kesalahan tidak menuliskan
tanda operasi pada matriks.

Siswa laki-laki banyak melakukan kesalahan dari pada siswa perempuan
dikarenakan, siswa laki-laki tidak teliti dan terburu-buru dalam menyelesaikan soal matriks.
Siswa perempuan tidak terlalu banyak melakukan kesalahan dikarenakan cenderung lebih
teliti dan cermat dalam menyelesaikan soal matriks.
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SARAN

Saran yang dapat peneliti berikan untuk mengurangi atau meminimalisir kesalahan
siswa pada materi matriks yaitu : sebaiknya guru memberikan perhatian lebih pada materi
matriks sebab materi tersebut paling dianggap sulit oleh siswa. Siswa hendaknya banyak
melakukan latihan mengerjakan soal untuk lebih  meningkatkan kemampuan
pemahamannya dan meningkatkan keterampilan berhitung agar dalam menyelesaikan soal
siswa tidak melakukan kesalahan lagi pada proses pembelajaran serta konsep yang dimiliki
siswa bertambah banyak serta tidak lagi terjadi kesalahan dalam melakukan perhitungan.
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